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ABSTRAK 
 
. 
Full day school adalah salah satu program unggulan yang dirintis oleh 
beberapa sekolah yang ada di Surakarta. Dalam membentuk karakter siswa yang 
sangat penting dalam kehidupan ini dibutuhkan sekolah unggulan yang mampu 
berkontribusi maksimal dalam membentuk akhlaq siswa. Salah satu sekolah 
unggulan tersebut adalah SMP Ta’mirul Islam. Sebelum menggunakan sistem full 
day school SMP tersebut menduduki peringkat terbawah dalam jajaran lembaga 
pendidikan di Surakarta yaitu peringkat ke 80, namun setelah menggunakan 
sistem tersebut SMP Ta’mirul Islam mampu menduduki peringkat 34 dan mampu 
bersaing dalam menjadikan sekolah yang unggul dalam dunia pendidikan untuk 
membentuk karakter siswa yang berakhlaq mulia. 
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan tentang 
prioritas utama implementasi full day school dalam membentuk akhlaq siswa di 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dan metode 
implementasi full day school dalam membentuk akhlaq siswa di SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (Field research). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan 
wawancara.Sedangkan untuk menganalisis hasil penelitian ini, digunakan 
pendekatan analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari lima kegiatanya itu 
mengumpulkan data dan menelaah seluruh data dari berbagai sumber (wawancara, 
observasi, dan dokumentasi), mereduksi data, kemudian difilter yang sesuai 
dengan teori dan rumusan masalah, data disajikan dalam bentuk narasi,dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Prioritas utama full day school di 
SMP Ta’mirul Islam adalah pembentukan karakter siswa dengan menanamkan 
akhlaq yang baik kepada siswa. Dengan berubahnya karakter siswa maka sudah 
pasti prestasi belajar siswa juga akan berubah. Pembentukan dan penanaman 
Akhlaq siswa di SMP Ta’mirul Islam sudah cukup baik, perubahan  karakter 
siswa ditunjukkan dalam bentuk kedisiplinan siswa dalam beribadah, kedisiplinan 
siswa dalam masuk kelas, kedisiplinan siswa dalam mengikuti peraturan sekolah, 
dan prestasi nilai UN siswa yang meningkat. 
 
 
Kata kunci: Implementasi, Full Day School, Akhlaq, SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 Full day school is one of the flagship programs initiated by several 
schools in Surakarta. In shaping the character of students is very important in this 
life takes top schools who are able to contribute the maximum in shaping students' 
morality. One of the featured schools are junior Ta'mirul Islam. Before using the 
system the full day school junior ranks lowest in the ranks of educational 
institutions in Surakarta which is ranked 80th, but after using the system SMP 
Islam Ta'mirul able to rank 34 and able to compete in making schools that excel in 
the world of education to shape the character students who berakhlaq noble. 
 Based on the background can be formulated issues of top priority the 
implementation of full day school in shaping morality of students in junior 
Ta'mirul Islam Surakarta academic year 2015/2016 and methods of 
implementation of full day school in shaping morality of students in junior 
Ta'mirul Islam Surakarta in the academic year 2015 / 2016 
This type of research is classified as field research (field research). Data collection 
methods used were documentation, observation and wawancara.Sedangkan to 
analyze the results of this study, used a qualitative descriptive analysis approach 
consisting of five kegiatanya it collects data and all data from various sources 
(interviews, observation, and documentation), reduce the data , then filtered 
according to the theory and formulation of the problem, the data presented in 
narrative form, and conclusion. 
 The results of this study showed that: The top priority in junior high 
school full day Ta'mirul Islam is the character formation of students by instilling 
good manners to students. By changing the character of the students then it is 
definitely student achievement will also change. The establishment and cultivation 
of students in junior Ta'mirul Akhlaq Islam is good enough, change the character 
of the students shown in the form of student discipline in worship, discipline in 
the students enter the classroom, student discipline in following school rules and 
student achievement UN values increased. 
 
 
Keywords: Implementation, Full Day School, Akhlaq, Ta'mirul SMP Islam 
Surakarta 
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            PENDAHULUAN 
            Latar Belakang Masalah 
Sekolah yang 
mengimplementasikan 
sistem full day school 
adalah sekolah yang 
memilih waktu belajar dari 
pagi sampai sore hari.
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Sekolah ini menggunakan 
kurikulum nasional dari 
pemerintah (kurikulum 
2013) dan kurikulum dari 
departemen Agama 
(kurikulum Pendidikan 
Agama Islam). Full day 
school bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh 
potensi kepribadian siswa 
dengan lebih seimbang.
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Full day school 
adalah salah satu program 
unggulan yang dirintis 
oleh beberapa sekolah 
yang ada di Surakarta. 
Surakarta sudah memiliki 
beberapa lembaga 
pendidikan yang 
menggunakan sistem full 
day school, baik sekolahan 
swasta maupun negeri, 
diantaranya yaitu MTs N I 
Surakarta, MTs N II 
Surakarta, SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta, dan SMP 
Al-Islam Surakarta. 
Sekolah negeri MTs N I 
Surakarta dan MTs N II 
Surakarta mengutamakan 
                                                     
1
Ali, Mohamad. 2010. Reinvensi 
Pendidikan Muhammadiyah. Jakarta. Al- 
Wasat 
Publishing House. hlm 136 
2Hasan, Nor. 2006. “Full Day School 
Model Pembelajaran Bahasa Asing.” Jurnal 
Tadris. Vol. 1: 1. Hal. 111.Diakses pada 3 
september 2015 jam 10.00 
program full day school 
hanya sebagai sarana 
mengembangkan prestasi 
belajar siswa. Sementara 
sekolah swasta SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta 
dan SMP Al-Islam 
Surakarta mengutamakan 
program tersebut sebagai 
sarana pembentukan 
akhlaq siswa melalui 
pendidikan al-Qur’an, dan 
sarana mengembangkan 
prestasi belajar siswa. 
Salah satu sekolah yang 
menarik perhatian penulis 
dalam penelitian ini adalah 
SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta.  
Di SMP Ta’mirul 
Islam full day school 
merupakan program yang 
baru berjalan selama dua 
tahun. Sebelum 
menggunakan program full 
day school SMP Ta’mirul 
Islam adalah sekolah yang 
memiliki peringkat 
terbawah diantara sekolah 
negeri dan swasta lainnya, 
yaitu peringkat ke 80 di 
Surakarta. Namun setelah 
menggunakan program 
tersebut SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta dapat 
bersaing dan berkembang 
pesat diantara sekolah-
sekolah lainnya. SMP 
Ta’mirul Islam mampu 
naik ke peringkat 34 
dalam jajaran lembaga 
pendidikan di Surakarta. 
Saat ini SMP Ta’mirul 
Islam memiliki 
manajemen yang baik 
dalam mengelola 
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pendidikan, sehingga 
akreditasi yang dimiliki 
sangat memuaskan yaitu 
“Terakreditasi A”. Oleh 
sebab itu, minat 
masyarakat Surakarta 
untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka 
kesekolah tersebut setiap 
tahunnya meningkat. 
Adapun latar 
belakang berdirinya full 
day school di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta 
yaitu untuk membantu 
peserta didik dalam belajar 
dan membantu 
pembentukan akhlaq atau 
kepribadian siswa. Oleh 
sebab itu, guru dituntut 
untuk lebih kreatif dalam 
menyampaikan 
pembelajaran dengan 
menyesuaikan kondisi 
peserta didik agar proses 
pembelajaran dapat lebih 
efektif dan tidak 
membosankan sehingga 
dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan. Selainitu 
juga seorang guru harus 
membimbing peserta didik 
agar menjadi pribadi 
muslim yang beriman, 
beramal soleh, dan 
berakhlaq mulia. 
Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka 
sistem full day school 
adalah salah satu alternatif 
dan usaha sekolah dalam 
pembentukan akhlaq 
peserta didik. Untuk itu 
penulis ingin melakukan 
penelitian yang berjudul 
“Implementasi Full Day 
School dalam 
Membentuk Akhlaq 
Siswa di SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016” 
          Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari 
latar belakang masalah diatas, 
maka yang menjadi rumusan 
masalah dari penelitian ini 
adalah: 
1.Apa prioritas utama 
implementasi full day 
school dalam membentuk 
akhlaq siswa di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun pelajaran 
2015/2016? 
2.Bagaimana metode 
implementasi full day 
school dalam membentuk 
akhlaq siswa di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun pelajaran 
2015/2016.. 
          LANDASAN TEORI 
Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian 
yang membahas tentang 
Implementasi full day school 
adalah sebagai berikut: 
1. Moch. Syukron Na’im 
mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2011 
dengan judul “Efektifitas 
Full Day School dalam 
Pembentukan Karakter 
Peserta Didik (Studi kasus 
di SDIT Salsabila 
Klaseman Sleman)”. Hasil 
skripsi ini menyimpulkan 
bahwa pembentukan 
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karakter siswa dalam 
sistem Full day School 
sudah berjalan dengan 
baik hal tersebut didukung 
oleh materi dan peran guru 
dalam membentuk 
karakter siswa. Selain itu 
tingkat efektifitas sistem 
full day school dalam 
pembentukan karakter 
peserta didik dapat dilihat 
dari aspek tugas dan 
fungsi, rencana dan 
program, ketentuan serta 
kondisi ideal. 
 
          Kerangka Teori 
Untuk menghindari 
kesalahan dan pemahaman 
yang berlebihan pada 
pembahasan penelitian ini, 
maka penulis perlu 
memberikan penegasan 
istilah judul sebagai berikut: 
1. Pengertian Implementasi 
Secara sederhana 
implementasi bisa diartikan 
pelaksanaan atau penerapan. 
Majone dan Wildavsky 
(1979) mengemukakan 
Implementasi adalah 
perluasan aktivitas yang  
saling menyesuaikan. 
Pengertian lain dikemukakan 
oleh schubert bahwa 
Implementasi merupakan 
sistem rekayasa. Pengertian-
pengertian ini 
memperlihatkan bahwa kata 
implementasi bermuara pada 
aktivitas, adanya aksi, 
tindakan, atau mekanisme 
suatu sistem.
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Implementasi merupakan 
suatu proses penerapan ide, 
konsep, kebijakan atau 
inovasi dalam bentuk 
tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik 
berupa perubahan 
pengetahuan, keaterampilan, 
maupun nilai dan sikap. 
 
Tinjauan Full Day School 
1. Pengertian Full Day 
School 
Full day School berasal 
dari bahasa inggris, full 
artinya penuh, dayartinya 
hari, sedangkan school 
artinya sekolah. Full day 
school berarti sekolah 
sepanjang hari.
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  Tinjauan tentang Akhlaq 
a.Pemgertian Akhlaq 
Dilihat dari sudut 
bahasa (etimologi), 
perkataan akhlaq (bahasa 
arab) adalah bentuk jamak 
dari kata khulq. khulq di 
dalam kamus Al-munjid 
berarti budi pekerti, 
perangai tingkah laku atau 
tabiat.
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Secara terminologis, 
menurut Imam Ghazali 
akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang 
                                                     
3
Binti Maunah,Pengembangan kurikulum 
Berbasis kompetensi,(Yogyakarta:Sukses 
Offset, 2009), hlm. 80-81. 
4
Peter Salim, Advanced English-
Indonesia Dictonary, Modern Englis Press, 
Jakarta. 1988, hlm. 340. 
5
 Asmaran AS. “Pengantar Studi 
Akhlaq”.(Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada.2002). hlm. 1. 
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menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang 
dan mudah tanpa 
memerlukan pertimbangan 
dan pemikiran.  
b. Metode Pembentukan    
Akhlaq Siswa 
Metode menjadi 
penting dalam pembelajaran 
dengan dasar pertimbangan 
bahwa tanpa adanya metode 
tujuan pendidikan tidak 
mungkin tercapai. Oleh 
karena itu, untuk membentuk 
karakter yang baik pada diri 
anak atau siswa, maka 
diperlukan suatu metode 
pembentukan akhlaq yang 
muaranya penddikan itu 
sendiri. Berikut ini akan 
dijelaskan beberapa metode 
pembentukan akhlaq bagi 
siswa: 
1. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan 
berarti suatu metode 
pendidikan  dengan cara 
memberikan contoh, baik 
berupa tingkah laku, 
sifat,cara berfikir, dan 
sebagainya kepada peseta 
didik.
6
 dan menjadikanya 
sebagai tokoh identifikasi 
dalam segala hal. 
2. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan 
proses penanaman kebiasaan, 
sedang kebiasaan (habit) 
ialah cara bertindak yang 
persistent,uniform dan 
hampir-hampir otomatis 
                                                     
6
 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, 
( Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999)., 
hlm: 177-204. 
(hampir tidak disadari oleh 
pelakunya).
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3. Metode Nasihat 
Abdurrahman al-Nahlawi 
sebagaimana dikutip oleh 
herry noer aly mengatakan 
bahwa yang dimaksud 
dengan nasihat adalah 
penjelasan keberadaan dan 
kemaslahatan dengan tujuan 
menghindarkan orang yang 
dinasihati dari bahaya serta 
menunjukanya ke jalan yang 
mendatangkan kebahagiaan 
dan manfaatnya.
8
  
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini adalah 
dengan pendekatan penelitian 
kualitatif diskriptif. Deskriptif 
menurut Suharsimi Arikunto 
adalah penelitian yang 
menggambarkan apa adanya. 
Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur atau 
cara untuk menyelesaikan 
masalah dengan memaparkan 
keadaan objek yang diteliti baik 
itu seseorang, masyarakat, dan 
lembaga sebagaimana mestinya 
berdasarkan fakta yang ada.
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Penelitian kualitatif 
dimana data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata yang kemudian 
dianalisa menjadi satu informasi 
yang bermakna dan memiliki 
arti. Kualitatif menurut Lexy 
Moleong
10
 bahwa data yang 
                                                     
7
 Ibid., hlm: 178 
8
 Ibid., hlm: 191 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
Jakarta: Bina Karya, 2002, hal. 309  
10
 Lexi Moleong, Metodologi Penelitian 
Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rasda 
Karya, 2004, hal 6 
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dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka. 
Sedangkan deskriptif kualitatif 
merupakan penelitian yang 
berusaha memaparkan, 
mengkaji, dan mengkaitkan data 
yang diperoleh baik secara 
tekstual (seperti aslinya) atau 
kontekstual (pemahaman 
terhadap data) kedalam tulisan-
tulisan untuk mendapatkan 
kejelasan terhadap permasalahan 
yang dibahas kemudian 
dipaparkan dalam bentuk 
penjelasan-penjelasan.  
 
Subjek dan Informan 
Penelitian  
Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung 
memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber 
sekunder merupakan sumber 
yang tidak langsung 
memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau dokumen.
11
 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Tehnik pengumpulan 
data yang akan digunakan 
dengan metode sebagai berikut : 
1. Wawancara (Interview)  
2. Observasi  
3. Dokumentasi 
 
     Analisis Data 
Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Hibermen 
dengan proses analisis deskriptif 
kualitatif, yang terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu: pengumpulan 
                                                     
11
 Sugiono, Metodologi Penelitian 
Administrasi, Bandung: Alfabet, 2007. Hal 
62 
data sekaligus reduksi data, 
penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.12 
.. 
  ANALISIS DATA 
Berdasarkan  data yang 
diperoleh dan dipaparkan pada 
bab IV, maka pada bab V ini 
akan dilakukan analisis data. 
Adapun hal-hal yang dianalisis 
adalah implementasi full day 
school dalam membentuk 
akhlak siswa di SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016 dan metode 
implementasi full day school 
dalam membentuk akhlak siswa 
di SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun 
pelajaran2015/2016. Analisis 
data ini didasarkan pada data-
data yang telah diuraikan pada 
bab IV sebagai hasil dari 
penelitian yang merupakan bukti 
kenyataan yang ada di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
Implementasi Full Day School 
di SMP Ta’mirul Islam Tahun 
Pelajaran 2015/2016 
Sebagaimana pemaparan 
dalam bab empat dapat 
diketahui bahwa penerapan 
sistem full day school di SMP 
Ta’mirul Islam dimulai pukul 
07.00 -15.00 dalam artian dalam 
sehari siswa belajar selama 
delapan jam dan istirahat selama 
35 menit. Dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar guru-
guru di SMP Ta’mirul Islam 
                                                     
12
Miller Mathew B, Hibermen Michael, 
Analisis Data kualitatif (Jakarta: UI Press, 
1992), hlm.16. 
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tidak hanya di dalam kelas saja 
tetapi  juga berada di luar kelas, 
Hal tersebut dikarenakan agar 
anak tidak merasa bosan dan 
juga kalau mengajar di luar 
kelas suasananya juga menjadi 
tidak begitu formal sehingga 
anak bisa lebih dekat dengan 
guru yang pada akhirnya siswa 
tidak malu bertanya kepada guru 
apabila mengalami kesulitan 
dalam belajar. 
Hal ini sesuai dengan 
yang dituturkan Syukur 
Basuki dalam artikel beliau 
berjudul full day school harus 
proporsional sesuai jenis dan 
jenjang sekolah, yang mana 
dalam artikelnya dia 
mengatakan bahwa:
13
 
“Dengan dimulainya 
jam sekolah dari pagi sampai 
sore hari, sekolah lebih 
leluasa mengatur jam 
pelajaran yang mana 
disesuaikan dengan bobot 
pelajaran dan ditambah 
dengan model 
pendalamannya, sedang 
waktunya digunakan untuk 
program-program 
pembelajaran yang bernuansa 
informal,tidak kaku, 
menyenangkan bagi siswa 
dan membutuhkan kreativitas 
dan inovasi guru, dalam hal 
ini, berpatokan pada 
penelitian yang mengatakan 
bahwa waktu belajar yang 
efektif pada anak itu hanya 
tiga sampai empat jam sehari 
(dalam suasana formal) dan 
tujuh sampai delapan jam 
(dalam suasana informal )” 
                                                     
13
 Sebagaimana dikutip pada BAB II, hlm. 9. 
 
Dari sini dapat 
diketahui bahwa teori tentang 
full day school yang ada 
sudah diterapkan di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta 
walaupun masih harus 
ditingkatkan lagi demi 
meningkatkan kualitas 
pendidikan siswa. Seperti 
bagaimana strategi guru 
dalam mengajar ketika siswa 
dalam kondisi kecapekan, 
bagaimana sekolah 
menciptakan suasana yang 
menyenangkan baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
Sehingga murid merasa tidak 
terbebani dengan demikian 
ilmu yang telah disampaikan 
dapat masuk ke dalam hati 
mereka dan juga upaya-upaya 
lain untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta  
Dalam program  full 
day school  ini siswa 
memperoleh banyak 
keuntungan secara akademik, 
tentu saja lamanya waktu 
belajar juga merupakan salah 
satu dari dimensi pengalaman  
anak. Ada sebuah riset 
mengatakan bahwa siswa 
akan memperoleh banyak 
keuntungan secara akademik 
dan sosial dengan adanya full 
day school. 
Dalam riset tersebut 
dinyatakan bahwa dengan 
adanya  full day school anak-
anak akan lebih banyak 
belajar daripada bermain, 
karena adanya waktu terlibat 
dalam kelas, hal ini 
mengakibatkan produktifitas 
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anak tinggi, maka juga lebih 
mungkin dekat dengan guru, 
siswa juga menunjukkan 
sikap yang lebih positif, 
karena tidak ada waktu luang 
untuk melakukan 
penyimpangan-
penyimpangan karena 
seharian siswa berada di 
kelas dan berada dalam 
pengawasan guru. 
Prioritas utama 
implementasi full day school 
di SMP Ta’mirul Islam 
adalah perubahan karakter 
dari diri anak. Perubahan 
karakter ini dinilai sangat 
penting, karena dengan 
adanya perubahan karakter 
ini anak mampu merubah 
kebiasaan buruk nya dari 
malas belajar menjadi rajin 
belajar, Dengan itu sekolah 
mampu mencetak generasi 
yang berkarakter baik. Dari 
perubahan karakter tersebut 
maka prestasi anak mampu 
terpacu dengan baik, 
sehingga mampu 
memunculkan anak yang 
berprestasi dalam keilmuan 
dan keagamaan. 
 
.Implementasi Full 
Day School dalam 
Membentuk Akhlak Siswa 
di SMP Ta’mirul Islam 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Prioritas utama 
implementasi full day school 
di SMP Ta’mirul Islam 
adalah perubahan karakter 
siswa maka dari itu ini 
berhubungan dengan 
pembentukan dan penanaman 
akhlak kepada siswa. Dengan 
adanya pembentukan dan 
penanaman akhlak dalam diri 
siswa maka sudah pasti 
karakter anak akan berubah 
dengan baik. 
Pembentukan akhlak siswa di 
SMP Ta’mirul Islam disampaikan 
dalam semua proses kegiatan dan 
pembelajaran di sekolah. Dalam 
implementasinya SMP Ta’mirul Islam 
membagi akhlak menjadi 4 bagian 
yaitu: 
1. Akhlak Terhadap AllahSWT. 
2. Akhlak Terhadap Sesama 
3. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
1. Metode Pembentukan Akhlak 
dalam Full Day School di SMP 
Ta’mirul Islam Tahun Pelajaran 
2015/2016 
SMP Ta’mirul Islam dalam 
menanamkan pendidikan akhlak 
kepada anak didiknya menggunakan 
metode yang hampir sama dengan 
teori Hery Noer Ali, 3 macam metode  
tersebut sebagai berikut:
14
 
 
1. Metode Keteladanan 
Implementasi metode keteladanan 
guna membentuk akhlak anak didik 
yaitu dengan pemberian contoh 
kebaikan yang berjenjang dari atasan 
sampai bawahan. Jadi, mulai dari 
kepala sekolah, guru, sampai anak 
didik. 
 
 
2. Metode Pembiasaan  
Metode pembiasaan merupakan 
metode yang dilakukan secara rutin 
dan berangsur sehingga hal yang 
susah, berat, rumit menjadi ringan, 
simple, dan mudah. 
Metode Pemberian Nasihat 
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Sebagaimana dikutip pada BAB II, hlm. 
29. 
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Disini guru 
menasehati dengan 
menceritakan materi 
pelajaran yang berkaitan 
dengan Akhlak Rasulullah 
saw, sahabat maupun orang 
shalih atau ulama’ kepada 
siswanya, yang disertai 
dengan media pembelajaran 
yang berupa gambar-gambar,  
PENUTUP 
      Kesimpulan  
Berdasarkan penelitaan 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
penulis menyimpulkan beberapa 
hal dari hasil pembahasan dalam 
bab sebelumnya, diantaranya 
yaitu:  
Penerapan  full day 
school SMP Ta’mirul Islam  
sudah cukup baik. Dilihat dari 
peningkatan prestasi belajar 
siswa yang mana terealisasikan 
melalui peningkatan nilai Ujian 
Nasional siswa. Peningkatan 
perstasi tersebut disebabkan 
oleh perubahan karakter dalam 
diri siswa. Prioritas utama full 
day school di SMP Ta’mirul 
Islam adalah pembentukan 
karakter siswa dengan 
menanamkan akhlaq yang baik 
kepada siswa. Dengan 
berubahnya karakter siswa maka 
sudah pasti prestasi belajar 
siswa juga akan berubah. 
Pembentukan dan penanaman 
Akhlaq siswa di SMP Ta’mirul 
Islam sudah cukup baik, 
perubahan  karakter siswa 
ditunjukkan dalam bentuk 
kedisiplinan siswa dalam 
beribadah, kedisiplinan siswa 
dalam masuk kelas, kedisiplinan 
siswa dalam mengikuti 
peraturan sekolah, dan prestasi 
nilai UN siswa yang meningkat. 
Untuk penerapan metode dalam 
sistem full day school dengan 
pembentukan dan penanaman 
Akhlaq siswa di SMP Ta’mirul 
Islam sudah cukup baik, hal ini 
metode dapat merubah karakter 
siswa dengan ditunjukkan dalam 
bentuk kedisiplinan siswa dalam 
beribadah, kedisiplinan siswa 
dalam masuk kelas, kedisiplinan 
siswa dalam mengikuti 
peraturan sekolah, dan prestasi 
siswa yang meningkat. 
Akhlak yang ditanamkan 
dalam penerapan  full day 
school di SMP Ta’mirul Islam 
adalah: akhlak terhadap Allah 
SWT, akhlak terhadap diri 
sendiri, akhlak terhadap teman, 
akhlak terhadap lingkungan. 
Metode pembentukan akhlaq di 
SMP Ta’mirul Islam hampir 
sama dengan teori Hery Noer 
Aly yaitu terdiri dari tiga macam 
metode, metode tersebut adalah: 
metode keteladanan, metode 
pembiasaan, dan metode 
pemberian nasihat. 
      Saran-saran 
Bagi sekolah diharapkan 
mampu meningkatkan dalam 
menanamkan dan menerapkan 
nilai-nilai akhlaq siswa, 
sehingga siswa mampu memiliki 
jiwa kesadaran dalam 
menerapkan nilai-nilai Islam 
dan etika dalam kehidupan 
sehari-hari. Diharapkan mampu 
menjadi SMP yang 
menggunakan sistem full day 
school yang unggul dalam 
menanamkan nilai-nilai Islam 
dan pembentukan karakter 
siswanya. 
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Kepada wali murid 
diharapkan mampu ikut 
membantu/ mendukung dari segi 
sarana dan prasarana, dan ikut 
andil dalam membentuk 
karakter siswa dilingkungan 
masyarakat sekitar rumah 
tinggal siswa.
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